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Abstrac:  

This study was motivated by the weakening connection of elementary school students with 
local culture amid digital globalization, while nationalism is still often taught normatively 
through memorization and ceremonial activities. The study aims to synthesize the use of 
regional songs in fostering students’ nationalism through a Systematic Literature Review 
(SLR) based on PRISMA 2020 and bibliometric analysis using VOSviewer. Articles 
published between 2020–2025 were collected from Scopus, Google Scholar, and Semantic 
Scholar, then screened, appraised using MMAT 2018, extracted, and thematically 
synthesized. The findings indicate that regional songs function as a medium for introducing 
local culture, teaching traditional values, and connecting local and national identities. The 
nationalism values identified include patriotism, cultural pride, appreciation of diversity, 
mutual cooperation, unity, tolerance, and national awareness. Bibliometric analysis further 
reveals that studies directly linking regional songs and nationalism remain limited. This study 
concludes that regional songs have strong potential as a contextual, affective, and 
participatory medium for nationalism education in elementary schools. 
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Abstrak  
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh melemahnya keterhubungan peserta didik 
dengan budaya lokal di tengah globalisasi digital serta pembelajaran nasionalisme 
yang masih cenderung normatif. Penelitian bertujuan mensintesis penggunaan lagu 
daerah dalam membentuk nasionalisme peserta didik sekolah dasar melalui 
Systematic Literature Review (SLR) berbasis PRISMA 2020 dan analisis bibliometrik 
menggunakan VOSviewer. Artikel dari Scopus, Google Scholar, dan Semantic Scholar 
(2020–2025) diseleksi, dinilai menggunakan MMAT 2018, diekstraksi, dan disintesis 
secara tematik. Hasil menunjukkan bahwa lagu daerah berfungsi sebagai media 
pengenalan budaya lokal, pembelajaran nilai tradisi, dan penghubung identitas lokal 
serta nasional. Nilai yang berkembang meliputi cinta tanah air, kebanggaan budaya, 
penghargaan terhadap keberagaman, gotong royong, persatuan, toleransi, dan 
kesadaran kebangsaan. Analisis bibliometrik juga menunjukkan bahwa hubungan 
langsung antara lagu daerah dan nasionalisme masih terbatas. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa lagu daerah berpotensi menjadi media pembelajaran 
nasionalisme yang kontekstual, afektif, dan partisipatif. 
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Pendahuluan  

Pendidikan dasar memiliki peran strategis dalam menumbuhkan nasionalisme 

melalui pengalaman belajar yang dekat dengan kehidupan peserta didik (Efendi & 

Lien, 2021). Di era digital, sekolah tidak cukup hanya mengenalkan pengetahuan 

kebangsaan secara verbal, tetapi juga perlu menghadirkan pengalaman budaya yang 

bermakna. UNESCO menegaskan bahwa pendidikan budaya dan seni merupakan 

bagian penting dalam pembentukan identitas, kreativitas, dan penghargaan terhadap 

keberagaman (Rowe, 2020 ; Álvarez et al., 2021). 

 

Gambar 1 Perkembangan Tingkat Penetrasi Internet Indonesia Tahun 2018–2025 

Pada tahun 2025, pengguna internet global mencapai sekitar 5,5 miliar orang, 

sementara Indonesia mencatat 221,56 juta pengguna dengan tingkat penetrasi 80,66%. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peserta didik tumbuh dalam lingkungan digital yang 

luas, sehingga pembelajaran berbasis budaya lokal diperlukan untuk memperkuat 

identitas kebangsaan sejak dini. 

Indonesia memiliki modal budaya yang sangat kuat untuk membentuk 

nasionalisme peserta didik melalui pembelajaran di sekolah dasar (Narimo et al., 2019 ; 

Nurizka et al., 2020 ; Sari & Dahnial, 2021). Keragaman bahasa, musik, lagu, tradisi, 

dan ekspresi budaya daerah dapat menjadi sumber belajar yang mempertemukan 

peserta didik dengan identitas bangsanya (Muazimah & Wahyuni, 2020 ; Khery et al., 

2020). Dalam arah Profil Pelajar Pancasila, peserta didik Indonesia diharapkan mampu 

mempertahankan budaya luhur, lokalitas, dan identitasnya, sekaligus terbuka dalam 

berinteraksi dengan budaya lain. Data kebahasaan juga menampilkan bahwa 

64.80% 73.70% 77.01% 78.19% 79.50% 80.66%

Tingkat Penetrasi Internet Indonesia

Tingkat penetrasi internet Indonesia 2018-2025 | GoodStats

2018 2020 2022 2023 2024 2025
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Indonesia memiliki 718 bahasa daerah, yang menegaskan betapa luasnya kekayaan 

budaya yang dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran (Yoga & Malau, 2020 ; Jayadi 

et al., 2022). Oleh karena itu, pendidikan dasar memiliki peluang yang besar untuk 

menjadikan lagu daerah sebagai media pembelajaran yang tidak hanya bersifat artistik, 

tetapi juga bernilai kebangsaan. 

Namun, peluang tersebut dihadapkan pada masalah serius, yaitu melemahnya 

keterhubungan generasi muda dengan budaya lokal (Telaumbanua, 2019; Anwar et al., 

2020). Badan Bahasa mencatat bahwa sejumlah bahasa daerah berada dalam status 

rentan hingga terancam punah, sementara penggunaan bahasa daerah di kalangan 

Generasi Z dan Alfa dalam keluarga hanya sekitar 61–62% (Salem & Mesra, 2020; 

Hidayat, 2021). Fakta ini menunjukkan bahwa nasionalisme peserta didik tidak hanya 

berkaitan dengan pengetahuan tentang negara, tetapi juga dengan kedekatan terhadap 

bahasa, lagu, dan simbol budaya yang membentuk rasa memiliki terhadap bangsa. 

Dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar, penanaman nasionalisme masih 

sering dipahami melalui kegiatan seremonial, hafalan simbol negara, atau 

penyampaian nilai secara normatif (Senen et al., 2020); Aziz, 2021). Cara tersebut 

memang tetap diperlukan, tetapi belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik 

peserta didik sekolah dasar yang membutuhkan pembelajaran konkret, musikal, aktif, 

dan dekat dengan pengalaman sehari-hari (Subandi et al., 2019; Rina et al., 2020; 

Adiputra et al., 2021). Peserta didik pada jenjang ini lebih mudah memahami nilai 

ketika nilai tersebut hadir melalui aktivitas yang menyenangkan, seperti menyanyi, 

bergerak, berdiskusi, dan memahami makna lagu (Rahmawati et al., 2019; Rahmatiya 

& Zulfiati, 2020). Oleh karena itu, lagu daerah dapat menjadi jembatan pedagogis 

antara nilai nasionalisme dan pengalaman belajar anak di kelas. 

Lagu daerah berpotensi menjadi media pembelajaran nasionalisme karena 

memuat bahasa lokal, nilai sosial, pesan moral, identitas masyarakat, dan memori 

kolektif daerah. Melalui lagu daerah, peserta didik dapat mengembangkan nilai 

gotong royong, kebersamaan, cinta tanah air, penghargaan terhadap keberagaman, 

serta kebanggaan budaya (Bukit et al., 2023; Miskiyyah et al., 2025; Ulfa et al., 2026). 

Penelitian menunjukkan bahwa lagu daerah dapat dimanfaatkan sebagai sarana 

literasi kewarganegaraan, penguatan karakter, pelestarian budaya lokal, serta 

peningkatan partisipasi dan kepercayaan diri peserta didik dalam kegiatan seni 

(Widayati et al., 2023). Penelitian tentang lagu daerah Sunda di sekolah dasar 
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menunjukkan bahwa aktivitas menyanyikan lagu daerah dapat meningkatkan 

apresiasi terhadap budaya lokal, kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa daerah, 

dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan seni (Nursyifa et al., 2025). 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur, penggunaan lagu daerah dalam 

pembelajaran di sekolah dasar memiliki peran penting dalam penguatan literasi 

budaya, karakter, dan identitas peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh Putri et 

al. (2026)  menunjukkan bahwa lagu daerah dapat dimanfaatkan sebagai sarana literasi 

kewarganegaraan di sekolah dasar karena mampu menanamkan nilai-nilai budaya 

dan kebangsaan kepada siswa. Sejalan dengan hal tersebut, Nursyifa et al. (2025) 

menjelaskan bahwa lagu daerah Sunda yang digunakan dalam kegiatan upacara 

sekolah dapat membangun karakter siswa, khususnya dalam menghargai budaya 

lokal dan menumbuhkan rasa cinta terhadap warisan budaya daerah. 

Kajian lain yang dilakukan oleh Supriatna et al. (2025) memperlihatkan bahwa 

musik tradisional dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran modern tanpa 

menghilangkan identitas budaya lokal. Penelitian Herdiati et al. (2025) menegaskan 

perannya dalam mempertahankan identitas budaya, memperkuat kohesi sosial, dan 

menumbuhkan kebanggaan budaya, Yuniari et al. (2023) menemukan bahwa teknik 

Talking Stick berbantuan lagu daerah meningkatkan keterlibatan aktif siswa, Rahadian 

& Budiningsih (2023) mengembangkan digital student songbook sebagai bahan ajar 

berbasis budaya lokal.  Penelitian Be (2018) menunjukkan bahwa pembelajaran 

berbasis kearifan lokal mendukung terwujudnya Profil Pelajar Pancasila. Selanjutnya 

Musa (2024) menjelaskan bahwa pendidikan musik berpengaruh terhadap 

pembentukan identitas budaya siswa sekolah dasar, sedangkan Zhu et al. (2024). 

Berbagai penelitian menegaskan pentingnya musik lokal dalam kurikulum 

pendidikan, sementara UNESCO melalui Framework for Culture and Arts Education 

menekankan bahwa seni dan budaya berperan dalam memperkuat identitas budaya, 

kreativitas, dan karakter peserta didik. Oleh karena itu, lagu daerah dan musik 

tradisional memiliki kontribusi penting sebagai media pendidikan budaya, penguatan 

karakter, dan literasi di sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil penelusuran literatur, penelitian yang secara langsung 

menghubungkan lagu daerah dengan pembentukan nasionalisme peserta didik 

sekolah dasar masih sangat terbatas. Sebagian besar kajian membahas nasionalisme 

melalui IPS, PPKn, Pendidikan Kewarganegaraan, dan P5, sedangkan kajian lain 
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berfokus pada budaya lokal, musik tradisional, dan literasi budaya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kajian lagu daerah dan nasionalisme belum terintegrasi secara 

kuat. Selain itu, konsep nasionalisme sering tumpang tindih dengan karakter 

kebangsaan, patriotisme, cinta tanah air, apresiasi budaya, dan nilai-nilai Pancasila. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan memetakan keterhubungan kedua bidang 

kajian tersebut serta mengidentifikasi peluang pengembangan lagu daerah sebagai 

media pembentukan nasionalisme peserta didik sekolah dasar. 

Kebaruan penelitian ini tidak terletak pada penggunaan lagu daerah sebagai 

media pembelajaran nasionalisme, melainkan pada pendekatan metodologis berupa 

kombinasi Systematic Literature Review (SLR) berbasis PRISMA 2020 dan analisis 

bibliometrik menggunakan VOSviewer. Pendekatan ini memungkinkan pemetaan 

struktur pengetahuan, tren penelitian, keterhubungan antarkonsep, serta identifikasi 

research gap secara sistematis. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada 

pengembangan metode sintesis literatur di bidang pendidikan dasar sekaligus 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai posisi lagu daerah dalam 

pembentukan nasionalisme. 

Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya pendidikan dasar sebagai fase 

pembentukan identitas kebangsaan. Minimnya integrasi budaya lokal dalam 

pembelajaran berpotensi menjauhkan peserta didik dari warisan budaya, sedangkan 

lagu daerah dapat menjadi media yang dekat dengan dunia anak untuk mengenalkan 

keberagaman dan menumbuhkan rasa memiliki terhadap bangsa. Oleh karena itu, 

Systematic Literature Review (SLR) ini penting dilakukan untuk mensintesis penelitian 

terdahulu mengenai penggunaan lagu daerah dalam membentuk nasionalisme peserta 

didik sekolah dasar, serta memetakan bentuk pemanfaatan, nilai nasionalisme yang 

dikembangkan, strategi pembelajaran, dan peluang penelitian lanjutan. 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

dengan dukungan analisis bibliometrik untuk mengkaji penggunaan lagu daerah 

dalam membentuk nasionalisme peserta didik sekolah dasar. SLR digunakan untuk 

mengidentifikasi, menyeleksi, mengevaluasi, dan menyintesis penelitian terdahulu 

secara sistematis (Rahmatiya & Zulfiati, 2020). sedangkan analisis bibliometrik 

memetakan struktur pengetahuan dan tren penelitian (Donthu et al., 2021). 
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Pelaksanaan penelitian mengacu pada pedoman PRISMA 2020 agar proses 

penelusuran dan pelaporan artikel berlangsung secara transparan dan dapat 

direplikasi (Page et al., 2021). Sebelum penelusuran dilakukan, disusun protokol 

review yang mencakup pertanyaan penelitian, strategi pencarian, kriteria seleksi, 

penilaian kualitas, ekstraksi data, analisis bibliometrik, dan sintesis data untuk 

menjaga konsistensi serta meminimalkan bias. Penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab empat pertanyaan yang dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 Research Questions Penelitian 

Kode Pertanyaan Penelitian 

RQ1 Bagaimana lagu daerah digunakan dalam pembelajaran di sekolah dasar? 

RQ2 Nilai-nilai nasionalisme apa saja yang dikembangkan melalui penggunaan 
lagu daerah pada peserta didik sekolah dasar? 

RQ3 Strategi pembelajaran apa yang digunakan untuk mengintegrasikan lagu 
daerah dalam pembentukan karakter kebangsaan peserta didik? 

RQ4 Kesenjangan penelitian apa yang masih terlihat dalam kajian tentang lagu 
daerah, nasionalisme, budaya lokal, dan pendidikan dasar? 

 
Pertanyaan penelitian menjadi dasar penentuan kata kunci, pemilihan basis 

data, kriteria seleksi, ekstraksi data, analisis bibliometrik, dan sintesis tematik sehingga 

seluruh tahapan penelitian tetap berfokus pada penggunaan lagu daerah dalam 

membentuk nasionalisme peserta didik sekolah dasar. Data diperoleh dari artikel 

ilmiah pada Scopus, Google Scholar, dan Semantic Scholar yang ditelusuri pada 

Februari 2026 dengan rentang publikasi 2020–2025. Pencarian menggunakan Publish or 

Perish 8, sedangkan pengelolaan referensi dan metadata dilakukan melalui Mendeley 

atau Zotero dengan format RIS, BibTeX, atau CSV untuk mendukung analisis 

menggunakan VOSviewer 1.6.20. Strategi pencarian memanfaatkan kata kunci 

berbahasa Indonesia dan Inggris dengan operator Boolean AND dan OR, meliputi lagu 

daerah/tradisional, nasionalisme, pendidikan dasar, serta istilah pendukung seperti 

budaya lokal, kearifan lokal, pendidikan karakter, identitas budaya, literasi 

kewarganegaraan, dan Profil Pelajar Pancasila. Artikel yang diikutsertakan berupa 

artikel ilmiah teks lengkap yang relevan dengan pendidikan dasar dan membahas lagu 

daerah, budaya lokal, nasionalisme, pendidikan karakter, identitas budaya, atau 

pembelajaran berbasis nilai kebangsaan, sedangkan artikel nonilmiah, tidak tersedia 

dalam teks lengkap, tidak relevan dengan pendidikan dasar, atau hanya membahas 

musik tanpa kaitan dengan pendidikan dan nasionalisme dikeluarkan dari kajian. 
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Tabel 2 Strategi Pencarian Literatur 

Basis Data Strategi Pencarian 

Scopus TITLE-ABS-KEY(("local songs" OR "folk songs" OR "traditional songs" OR 
"regional songs" OR "lagu daerah" OR "lagu tradisional") AND 
("nationalism" OR "nasionalisme" OR "patriotism" OR "cinta tanah air" OR 
"national identity" OR "civic identity" OR "karakter kebangsaan") AND 
("elementary school" OR "primary school" OR "sekolah dasar" OR "peserta 
didik")) 

Google Scholar "lagu daerah" AND ("nasionalisme" OR "cinta tanah air" OR "karakter 
kebangsaan") AND ("sekolah dasar" OR "peserta didik") 

Google Scholar ("lagu tradisional" OR "musik tradisional" OR "lagu daerah") AND 
("pendidikan karakter" OR "identitas budaya" OR "cinta tanah air") AND 
"sekolah dasar" 

Semantic Scholar ("local songs" OR "folk songs" OR "traditional songs" OR "regional songs") 
AND ("nationalism" OR "patriotism" OR "national identity" OR "character 
education") AND ("elementary school" OR "primary education") 

Semantic Scholar ("local wisdom" OR "cultural identity") AND ("character education" OR 
"civic literacy" OR "nationalism") AND ("elementary school" OR "primary 
school") 

 
Pada Google Scholar dan Semantic Scholar, pencarian dilakukan 

menggunakan beberapa kombinasi kata kunci karena kedua basis data tidak selalu 

menerapkan operator Boolean secara ketat seperti Scopus. Hasil pencarian kemudian 

diseleksi secara manual melalui judul, abstrak, dan kata kunci untuk memperluas 

cakupan artikel yang membahas lagu daerah dalam konteks pendidikan karakter dan 

nilai kebangsaan. Artikel yang diikutsertakan berupa artikel ilmiah teks lengkap yang 

relevan dengan pendidikan dasar serta membahas lagu daerah, budaya lokal, 

nasionalisme, pendidikan karakter, identitas budaya, atau pembelajaran berbasis nilai 

kebangsaan. Artikel dikeluarkan apabila tidak tersedia teks lengkap, berupa tulisan 

nonilmiah, tidak relevan dengan pendidikan dasar, atau hanya membahas musik 

tanpa kaitan dengan pendidikan dan nasionalisme. Untuk menjaga ketepatan seleksi, 

artikel harus menunjukkan keterkaitan yang jelas antara lagu daerah, pendidikan 

dasar, dan pembentukan nilai nasionalisme atau kebangsaan. 
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Tabel 3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Jenis Publikasi Artikel ilmiah yang dipublikasikan pada jurnal akademik nasional 
maupun internasional yang telah melalui proses peer review. 

Artikel opini, editorial, berita, proceeding tanpa review 
sejawat, makalah populer, buku, bab buku, skripsi, tesis, 
disertasi, laporan penelitian, dan dokumen nonilmiah 
lainnya. 

Tahun Publikasi Artikel yang diterbitkan dalam rentang tahun 2020–2025 untuk 
memperoleh bukti penelitian yang mutakhir dan relevan dengan 
perkembangan pendidikan saat ini. 

Artikel yang diterbitkan sebelum tahun 2020 atau setelah 
tahun 2025. 

Bahasa Publikasi Artikel yang ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris 
sehingga dapat dianalisis secara komprehensif oleh peneliti. 

Artikel yang ditulis dalam bahasa selain Indonesia dan 
Inggris serta tidak tersedia terjemahan yang memadai. 

Akses Artikel Artikel tersedia dalam bentuk teks lengkap (full text) sehingga 
seluruh informasi metodologi, hasil, dan pembahasan dapat 
ditelaah. 

Artikel yang hanya tersedia dalam bentuk abstrak, 
metadata, atau akses penuh tidak dapat diperoleh. 

Konteks 
Pendidikan 

Penelitian dilakukan pada jenjang pendidikan dasar, sekolah dasar 
(SD/MI), primary school, elementary school, atau peserta didik 
usia sekolah dasar. 

Penelitian yang berfokus pada pendidikan anak usia dini 
(PAUD/TK), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah 
menengah atas (SMA), perguruan tinggi, pendidikan 
nonformal, atau masyarakat umum tanpa konteks sekolah 
dasar. 

Subjek Penelitian Peserta didik sekolah dasar, guru sekolah dasar, proses 
pembelajaran di sekolah dasar, atau lingkungan pendidikan dasar 
yang relevan dengan tujuan penelitian. 

Subjek penelitian yang tidak berkaitan dengan pendidikan 
dasar atau tidak memiliki hubungan langsung dengan 
peserta didik sekolah dasar. 

Fokus Lagu Penelitian yang membahas lagu daerah, lagu tradisional, folk 
songs, local songs, regional songs, atau musik tradisional sebagai 
media pembelajaran, sumber belajar, materi pembelajaran, 
pendekatan pendidikan, atau sarana penguatan karakter. 

Penelitian yang membahas musik secara umum, 
pendidikan seni musik secara teknis, lagu populer, musik 
modern, atau aktivitas musikal yang tidak berkaitan 
dengan lagu daerah maupun lagu tradisional. 

Fokus Nilai dan 
Karakter 

Penelitian yang mengkaji nasionalisme, patriotisme, cinta tanah 
air, identitas nasional, identitas budaya, karakter kebangsaan, 
pendidikan karakter, literasi kewarganegaraan, civic literacy, atau 
nilai-nilai kebangsaan lainnya. 
 

Penelitian yang tidak membahas nilai kebangsaan, karakter, 
identitas budaya, nasionalisme, atau dimensi 
kewarganegaraan. 
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Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Kesesuaian dengan 
Topik Penelitian 

Artikel membahas hubungan antara penggunaan lagu 
daerah/tradisional dengan pembentukan karakter, penguatan 
identitas budaya, pendidikan kewarganegaraan, nasionalisme, 
atau nilai kebangsaan pada peserta didik sekolah dasar. 

Artikel hanya membahas lagu daerah sebagai hiburan, 
pelestarian seni, atau aspek musikologis tanpa keterkaitan 
dengan pendidikan dan pembentukan karakter 
kebangsaan. 

Relevansi terhadap 
Pertanyaan 
Penelitian (RQ) 

Artikel menyediakan data empiris, konsep teoritis, model 
pembelajaran, strategi implementasi, atau temuan yang dapat 
menjawab minimal satu pertanyaan penelitian (Research 
Question). 

Artikel tidak memberikan informasi yang relevan atau 
tidak berkontribusi terhadap jawaban pertanyaan 
penelitian. 

Desain Penelitian Penelitian kualitatif, kuantitatif, mixed methods, studi kasus, 
penelitian tindakan kelas (PTK), studi evaluatif, maupun 
penelitian pengembangan yang memiliki prosedur penelitian yang 
jelas. 

Artikel konseptual murni tanpa landasan empiris, refleksi 
pribadi, atau tulisan yang tidak menjelaskan desain 
penelitian secara memadai. 

Kualitas 
Metodologis 

Artikel memiliki tujuan penelitian yang jelas, metode yang dapat 
ditelusuri, data yang memadai, hasil yang dapat diverifikasi, dan 
memenuhi standar penilaian kualitas menggunakan MMAT 2018. 

Artikel dengan metode yang tidak jelas, prosedur 
penelitian tidak dijelaskan, data tidak memadai, atau 
kesimpulan tidak didukung oleh bukti yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Ketersediaan Data Menyajikan data, hasil penelitian, atau temuan yang cukup untuk 
dianalisis, disintesis, dan dibandingkan dengan studi lain. 

Artikel tidak menyajikan data atau informasi yang cukup 
untuk dilakukan analisis dan sintesis. 
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Proses seleksi artikel mengikuti pedoman PRISMA 2020 yang mencakup tahap 

identification, screening, eligibility, dan included studies. Pada tahap identification, 

diperoleh 629 artikel dari Scopus, Google Scholar, dan Semantic Scholar. Setelah 

penghapusan 84 artikel duplikat berdasarkan judul, penulis, tahun terbit, DOI, dan 

metadata, tersisa 545 artikel untuk tahap screening. Seleksi judul dan abstrak 

mengeluarkan 496 artikel yang tidak sesuai dengan fokus penelitian, sehingga 49 

artikel masuk tahap eligibility. Selanjutnya, 49 artikel dianalisis melalui pembacaan teks 

lengkap untuk menilai relevansi, kualitas metodologis, dan kontribusinya terhadap 

pertanyaan penelitian. Sebanyak 41 artikel dikeluarkan karena tidak berfokus pada 

lagu daerah, tidak mengaitkannya dengan nasionalisme atau nilai kebangsaan, tidak 

berada dalam konteks pendidikan dasar, atau memiliki kelemahan metodologis. 

Dengan demikian, 8 artikel ditetapkan untuk sintesis akhir. Penurunan jumlah artikel 

dari 545 menjadi 49 disebabkan ketatnya kriteria keterpaduan lagu daerah, 

nasionalisme, dan pendidikan dasar, sedangkan penurunan dari 49 menjadi 8 

berdasarkan kesesuaian substansi dan kualitas metodologis menggunakan MMAT 

2018. 

Tabel 4 Alur Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA 2020 

Tahap Proses Seleksi 
Jumlah 
Artikel 

Keterangan 

Identification Artikel diidentifikasi dari 
Scopus, Google Scholar, dan 
Semantic Scholar 

629 Hasil awal seluruh basis data 

Identification Artikel duplikat dikeluarkan 84 Duplikasi judul, penulis, DOI, 
atau metadata 

Screening Artikel yang masuk tahap 
screening 

545 Judul, abstrak, dan kata kunci 
ditelaah 

Screening Artikel dikeluarkan setelah 
penelaahan judul dan abstrak 

496 Tidak sesuai dengan fokus lagu 
daerah, nasionalisme, atau 
pendidikan dasar 

Eligibility Artikel yang dibaca dalam teks 
lengkap 

49 Dinilai kelayakan substansi dan 
kualitas metodenya 

Eligibility Artikel dikeluarkan setelah 
pembacaan teks lengkap 

41 Tidak memenuhi kriteria inklusi 
atau kualitas metodologis 

Included Artikel yang dimasukkan 
dalam sintesis akhir 

8 Relevan dengan fokus penelitian 
dan pertanyaan penelitian (RQ) 
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Tabel 5 Alasan Eksklusi Artikel 

Tahap 
Seleksi 

Alasan Eksklusi 
Jumlah 
Artikel 

Screening Tidak membahas lagu daerah, lagu tradisional, folk songs, local 
songs, atau regional songs secara substantif 

171 

Screening Membahas musik atau seni secara umum, tetapi tidak terkait lagu 
daerah dalam pembelajaran 

114 

Screening Tidak membahas nasionalisme, cinta tanah air, identitas 
kebangsaan, patriotisme, atau karakter kebangsaan 

94 

Screening Konteks penelitian bukan sekolah dasar atau peserta didik 
sekolah dasar 

83 

Screening Jenis publikasi tidak sesuai, seperti opini, berita, dokumen 
populer, atau nonartikel ilmiah 

34 

Total Eksklusi Tahap Screening 496 

Eligibility Teks lengkap tidak tersedia atau tidak dapat diakses 7 

Eligibility Lagu daerah hanya disebutkan secara singkat dan bukan fokus 
utama penelitian 

10 

Eligibility Tidak menjelaskan hubungan lagu daerah dengan nasionalisme 
atau nilai kebangsaan 

9 

Eligibility Konteks pendidikan bukan sekolah dasar setelah pembacaan teks 
lengkap 

6 

Eligibility Metode penelitian tidak jelas atau kualitas metodologis tidak 
memadai berdasarkan MMAT 2018 

5 

Eligibility Temuan penelitian tidak relevan dengan pertanyaan penelitian 4 

Total Eksklusi Tahap Eligibility 41 

 
Untuk meningkatkan objektivitas, tahap screening dan eligibility dilakukan oleh 

dua penilai independen, sedangkan perbedaan penilaian diselesaikan melalui diskusi 

atau penilai ketiga. Proses seleksi divisualisasikan menggunakan diagram PRISMA 

2020. Artikel yang memenuhi kriteria diekstraksi berdasarkan informasi publikasi, 

konteks dan desain penelitian, penggunaan lagu daerah, nilai nasionalisme, strategi 

pembelajaran, temuan utama, keterbatasan, dan relevansi penelitian. Kualitas artikel 

dinilai menggunakan MMAT 2018, sedangkan analisis bibliometrik dilakukan dengan 

VOSviewer 1.6.20 melalui Network, Overlay, dan Density Visualization setelah 

pembersihan metadata dan standardisasi istilah. Data kemudian disintesis melalui 

thematic synthesis (open coding, axial coding, dan selective coding) untuk mengidentifikasi 

tema utama penggunaan lagu daerah dalam pembentukan nasionalisme peserta didik 

sekolah dasar. Karena menggunakan data dari artikel ilmiah yang telah 

dipublikasikan, penelitian ini tidak memerlukan persetujuan etik, namun tetap 

menjunjung integritas akademik melalui sitasi yang tepat, transparansi data, dan 

pelaporan yang sistematis. Dengan demikian, penelitian ini mengintegrasikan SLR, 
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PRISMA 2020, MMAT 2018, VOSviewer, dan thematic synthesis untuk menghasilkan 

kajian yang sistematis, transparan, dan dapat direplikasi. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian disajikan berdasarkan tahapan Systematic Literature Review 

(SLR) yang meliputi seleksi artikel, penilaian kualitas, ekstraksi data, sintesis tematik, 

dan penyusunan kerangka konseptual. Mengacu pada PRISMA 2020, artikel dari 

Scopus, Google Scholar, dan Semantic Scholar diseleksi melalui tahap identification, 

screening, eligibility, dan included studies berdasarkan relevansi, rentang publikasi, dan 

ketersediaan teks lengkap. Artikel yang memenuhi kriteria selanjutnya dianalisis 

dalam sintesis, dengan alur seleksi disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 2 Diagram Alur Seleksi Artikel Berdasarkan PRISMA 2020 

Berdasarkan tahapan PRISMA 2020, diperoleh 629 artikel dari Scopus, Google 

Scholar, dan Semantic Scholar pada tahap identification. Setelah penyaringan 

berdasarkan duplikasi, tahun publikasi, judul, abstrak, dan relevansi, tersisa 545 artikel 

pada tahap screening. Selanjutnya, 49 artikel pada tahap eligibility dianalisis melalui 

pembacaan teks lengkap untuk menilai kesesuaian substansi, fokus penelitian, dan 

kejelasan metodologi. Hasil akhir menunjukkan bahwa hanya 8 artikel memenuhi 

seluruh kriteria inklusi dan digunakan dalam sintesis. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa kajian penggunaan lagu daerah dalam membentuk rasa nasionalisme peserta 
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didik sekolah dasar masih terbatas. Sebagian besar artikel membahas nasionalisme 

melalui IPS, PPKn, Pendidikan Kewarganegaraan, dan P5, sedangkan sebagian lainnya 

mengkaji budaya lokal, musik tradisional, dan lagu rakyat sebagai sarana pelestarian 

budaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan langsung antara lagu daerah dan 

nasionalisme dalam konteks sekolah dasar masih jarang diteliti. Oleh karena itu, 

sintesis penelitian ini mengintegrasikan temuan dari kedua kelompok kajian tersebut 

untuk memperoleh gambaran konseptual mengenai potensi lagu daerah sebagai media 

penguatan nasionalisme peserta didik sekolah dasar.  

Tabel 6 Hasil Penilaian Kualitas Artikel Berdasarkan MMAT 2018 

No Penulis Tahun Skor MMAT (%) Kategori 

1 Amalia et al. 2022 90 Tinggi 
2 Andara et al. 2021 90 Tinggi 
3 Halimah et al. 2021 90 Tinggi 
4 Indah Sari et al. 2024 100 Sangat Tinggi 
5 Rambe et al. 2024 100 Sangat Tinggi 
6 Fang et al. 2023 100 Sangat Tinggi 
7 Pavlovic et al. 2021 100 Sangat Tinggi 
8 Cho et al. 2021 100 Sangat Tinggi 

 
Berdasarkan PRISMA 2020, diperoleh 629 artikel dari Scopus, Google Scholar, 

dan Semantic Scholar pada tahap identification. Setelah penyaringan berdasarkan 

duplikasi, tahun publikasi, judul, abstrak, dan relevansi, tersisa 545 artikel pada tahap 

screening dan 49 artikel pada tahap eligibility untuk dianalisis melalui pembacaan teks 

lengkap. Hasil akhir menunjukkan hanya 8 artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan 

digunakan dalam sintesis. Temuan ini menunjukkan bahwa kajian penggunaan lagu 

daerah dalam membentuk nasionalisme peserta didik sekolah dasar masih terbatas. 

Sebagian besar artikel membahas nasionalisme melalui IPS, PPKn, Pendidikan 

Kewarganegaraan, dan P5, sedangkan lainnya mengkaji budaya lokal, musik 

tradisional, dan lagu rakyat sebagai sarana pelestarian budaya. Hal ini menunjukkan 

bahwa hubungan langsung antara lagu daerah dan nasionalisme di sekolah dasar 

masih jarang diteliti. Oleh karena itu, sintesis penelitian ini mengintegrasikan kedua 

kelompok kajian tersebut untuk memperoleh gambaran konseptual mengenai potensi 

lagu daerah sebagai media penguatan nasionalisme peserta didik sekolah dasar. 
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Tabel 7 Matriks Ekstraksi Data Artikel SLR 

No. 
Penulis 

dan 
Tahun 

Judul Penelitian Subjek/Konteks Fokus Penelitian Hasil/Temuan Utama Relevansi terhadap SLR 

1 
Amalia et 
al. (2022) 

Menumbuhkan Rasa 
Nasionalisme dan 
Patriotisme pada Anak 
Sekolah Dasar melalui 
Pembelajaran IPS 

Siswa sekolah 
dasar 

Menelaah peran 
pembelajaran IPS dalam 
menumbuhkan 
nasionalisme, 
patriotisme, dan cinta 
tanah air 

Pembelajaran IPS mampu 
menumbuhkan rasa 
nasionalisme dan patriotisme 
melalui kegiatan 
pembelajaran yang 
mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari 

Memberikan dasar 
bahwa nasionalisme 
dapat dibentuk melalui 
pembelajaran sosial yang 
kontekstual 

2 
Andara 
et al. 
(2021) 

Meningkatkan Semangat 
Nasionalisme melalui 
Pembelajaran PPKn di 
Sekolah Dasar 

Siswa sekolah 
dasar 

Mengkaji pembelajaran 
PPKn dalam 
membentuk sikap 
nasionalisme dan cinta 
tanah air 

Pembelajaran PPKn efektif 
meningkatkan semangat 
nasionalisme melalui 
pembiasaan nilai-nilai 
Pancasila dalam kegiatan 
belajar 

Menunjukkan peran 
PPKn sebagai ruang 
utama pembentukan 
karakter kebangsaan 

3 

Indah 
Sari et al. 
(2024) 

Membangun Rasa 
Nasionalisme dan Cinta 
Tanah Air melalui 
Pendidikan 
Kewarganegaraan di 
Sekolah Dasar 

Siswa sekolah 
dasar 

Menganalisis kontribusi 
Pendidikan 
Kewarganegaraan 
terhadap nasionalisme 
dan identitas 
kebangsaan 

Pendidikan 
Kewarganegaraan berperan 
penting dalam membentuk 
sikap nasionalisme dan 
karakter kebangsaan secara 
berkelanjutan 

Menguatkan hubungan 
antara pendidikan 
kewarganegaraan, cinta 
tanah air, dan identitas 
nasional 

4 
Rambe et 
al. (2024) 

Kontribusi Program P5 
dalam Kurikulum Baru 
Guna Membangun 
Nasionalisme Anak SD 

Peserta didik 
sekolah dasar 

Mengkaji implementasi 
P5 dalam membentuk 
nasionalisme dan nilai 
Pancasila 

Program P5 memperkuat 
karakter nasionalisme 
melalui kegiatan proyek 
berbasis nilai-nilai Pancasila 

Menunjukkan 
pentingnya pembelajaran 
berbasis proyek dalam 
penguatan nasionalisme 

5 

Halimah 
et al. 
(2021) 

Literasi Budaya Sunda 
dalam Pembelajaran di 
Sekolah Dasar 

Siswa sekolah 
dasar 

Menganalisis integrasi 
budaya lokal Sunda 
dalam pembelajaran 

Integrasi budaya lokal 
meningkatkan literasi 
budaya serta menumbuhkan 
rasa cinta terhadap budaya 
daerah 

Memberikan dasar 
bahwa budaya lokal 
dapat memperkuat 
identitas dan kecintaan 
terhadap warisan daerah 
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No. 
Penulis 

dan 
Tahun 

Judul Penelitian Subjek/Konteks Fokus Penelitian Hasil/Temuan Utama Relevansi terhadap SLR 

6 
Fang et 
al. (2023) 

Transmission of Folk 
Song Knowledge into 
Educational Institutions 

Konteks 
pendidikan 

Mengkaji transmisi 
pengetahuan lagu rakyat 
ke institusi pendidikan 

Lagu rakyat efektif 
digunakan untuk 
memperkenalkan budaya 
dan meningkatkan apresiasi 
terhadap warisan budaya 

Mendukung gagasan 
bahwa lagu daerah dapat 
menjadi media 
pewarisan budaya dalam 
pendidikan 

7 
Pavlovic 
et al. 
(2021) 

The Role of Traditional 
Folk Songs in 
Intercultural 
Communication 

Konteks 
pendidikan dan 
budaya 

Menganalisis peran lagu 
dan tarian tradisional 
dalam komunikasi 
antarbudaya 

Lagu dan tarian tradisional 
membantu peserta didik 
memahami keberagaman 
budaya serta meningkatkan 
komunikasi antarbudaya 

Menguatkan hubungan 
antara musik tradisional, 
keberagaman, dan 
toleransi 

8 
Cho et al. 
(2021) 

Instruction of 
Multicultural Music in 
Elementary School 

Siswa sekolah 
dasar 

Mengkaji pembelajaran 
musik multikultural 
dalam meningkatkan 
apresiasi budaya 

Pembelajaran musik 
multikultural meningkatkan 
pemahaman terhadap 
keberagaman budaya dan 
memperkuat sikap toleransi 

Relevan untuk 
menjelaskan peran 
musik dalam 
membangun sikap 
menghargai 
keberagaman 

 
 
Berdasarkan Tabel 7, artikel yang dianalisis dapat dikelompokkan ke dalam dua kecenderungan besar. Pertama, artikel yang 

membahas nasionalisme melalui pembelajaran formal, seperti IPS, PPKn, Pendidikan Kewarganegaraan, dan P5. Kedua, artikel yang 

membahas budaya lokal, lagu rakyat, musik tradisional, komunikasi antarbudaya, dan musik multikultural sebagai ruang pembelajaran 

nilai. Kedua kecenderungan tersebut menunjukkan bahwa pembentukan nasionalisme peserta didik sekolah dasar dapat dilakukan 

melalui integrasi antara pembelajaran kewarganegaraan dan pembelajaran berbasis budaya.  
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Gambar 3 Network Visualization Kata Kunci 
Menggunakan VOSviewer 

Gambar 4 Overlay Visualization Tren Topik 
Penelitian 

 

Gambar 5 Density Visualization Tema Penelitian 

Analisis bibliometrik dengan VOSviewer (network, overlay, density) 

mengonfirmasi nasionalisme sebagai tema sentral dalam pendidikan dasar, yang 

terkait erat dengan pendidikan karakter, cinta tanah air, pembelajaran aktif, identitas 

budaya, globalisasi, dan strategi. Visualisasi overlay menunjukkan pergeseran fokus 

dari kewarganegaraan ke pendidikan karakter, identitas, dan pembelajaran 

kontekstual, dengan kepadatan tertinggi pada kata kunci utama tersebut. Meskipun 

kata kunci lagu daerah belum dominan, celah ini justru memperkuat kebaruan riset. 

Oleh karena itu, sintesis tematik difokuskan pada lagu daerah, nilai nasionalisme, 

strategi pedagogis, dan kesenjangan penelitian yang masih terbuka. 
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Tabel 8 Sintesis Tematik Artikel Berdasarkan Pertanyaan Penelitian 

RQ 
Fokus Pertanyaan 

Penelitian 
Tema Sintesis 

Artikel 
Pendukung 

Pola Temuan Utama Interpretasi Sintesis 
Implikasi terhadap 

Penelitian 

RQ1 Bagaimana lagu 
daerah digunakan 
dalam pembelajaran 
di sekolah dasar? 

Lagu daerah 
sebagai media 
pengenalan 
budaya lokal 

Fang et al. (2023); 
Halimah et al. 
(2021) 

Lagu daerah dan budaya 
lokal digunakan untuk 
mengenalkan warisan 
budaya, bahasa daerah, nilai 
tradisi, dan identitas 
masyarakat 

Lagu daerah menjadi pintu 
masuk bagi peserta didik 
untuk memahami budaya 
lokal secara konkret 

Guru dapat menggunakan 
lagu daerah sebagai media 
awal untuk 
menghubungkan 
pembelajaran dengan 
budaya lokal 

RQ1 Bagaimana lagu 
daerah digunakan 
dalam pembelajaran 
di sekolah dasar? 

Musik 
tradisional 
sebagai sarana 
pembelajaran 
nilai budaya 

Fang et al. (2023); 
Pavlovic et al. 
(2021); Cho et al. 
(2021) 

Musik tradisional dan lagu 
rakyat digunakan untuk 
memperkenalkan nilai 
budaya, keberagaman, 
komunikasi antarbudaya, 
dan apresiasi terhadap 
tradisi 

Lagu daerah tidak hanya 
berfungsi sebagai aktivitas 
seni, tetapi juga sebagai 
media edukatif 

Lagu daerah dapat 
diintegrasikan dalam seni, 
IPS, PPKn, Bahasa 
Indonesia, dan proyek 
budaya sekolah 

RQ1 Bagaimana lagu 
daerah digunakan 
dalam pembelajaran 
di sekolah dasar? 

Lagu daerah 
sebagai bagian 
dari 
pembelajaran 
kontekstual 

Amalia et al. 
(2022); Halimah et 
al. (2021); Rambe 
et al. (2024) 

Pembelajaran yang dekat 
dengan kehidupan peserta 
didik lebih mudah 
menumbuhkan pemahaman 
nilai 

Lagu daerah relevan sebagai 
media kontekstual karena 
dekat dengan realitas sosial 
dan budaya peserta didik 

Penggunaan lagu daerah 
perlu disertai penjelasan 
makna lirik, asal daerah, dan 
nilai budaya 

RQ2 Nilai-nilai 
nasionalisme apa saja 
yang dikembangkan 
melalui penggunaan 
lagu daerah? 

Cinta tanah air 
dan kebanggaan 
terhadap 
identitas bangsa 

Amalia et al. 
(2022); Indah Sari 
et al. (2024); 
Andara et al. 
(2021) 

Nasionalisme dibangun 
melalui rasa cinta tanah air, 
kebanggaan terhadap 
bangsa, dan kesadaran 
sebagai warga negara 

Lagu daerah dapat 
memperkuat cinta tanah air 
karena memperkenalkan 
kekayaan budaya Indonesia 

Nilai cinta tanah air perlu 
dirumuskan dalam indikator 
yang jelas 

RQ2 Nilai-nilai 
nasionalisme apa saja 
yang dikembangkan 
melalui penggunaan 
lagu daerah? 

Penghargaan 
terhadap 
keberagaman 
budaya 

Halimah et al. 
(2021); Pavlovic et 
al. (2021); Cho et 
al. (2021) 

Budaya lokal dan musik 
multikultural membantu 
peserta didik memahami 
keberagaman budaya 

Nasionalisme mencakup 
kemampuan menghargai 
keberagaman sebagai bagian 
dari persatuan 

Lagu daerah dari berbagai 
wilayah dapat digunakan 
untuk memperkenalkan 
Bhinneka Tunggal Ika 
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RQ 
Fokus Pertanyaan 

Penelitian 
Tema Sintesis 

Artikel 
Pendukung 

Pola Temuan Utama Interpretasi Sintesis 
Implikasi terhadap 

Penelitian 

RQ2 Nilai-nilai 
nasionalisme apa saja 
yang dikembangkan 
melalui penggunaan 
lagu daerah? 

Gotong royong, 
kebersamaan, 
dan persatuan 

Rambe et al. 
(2024); Andara et 
al. (2021); Fang et 
al. (2023) 

Pembelajaran berbasis nilai 
Pancasila, lagu rakyat, dan 
budaya lokal menumbuhkan 
kebersamaan serta 
kesadaran kolektif 

Lagu daerah memiliki 
kekuatan afektif karena 
kegiatan menyanyi dapat 
dilakukan secara bersama 

Pembelajaran lagu daerah 
dapat dikembangkan dalam 
aktivitas kelompok dan 
proyek budaya 

RQ2 Nilai-nilai 
nasionalisme apa saja 
yang dikembangkan 
melalui penggunaan 
lagu daerah? 

Identitas budaya 
sebagai dasar 
nasionalisme 

Halimah et al. 
(2021); Fang et al. 
(2023); Cho et al. 
(2021) 

Peserta didik yang mengenal 
budaya lokal lebih mudah 
memahami identitas bangsa 

Identitas lokal tidak 
bertentangan dengan 
nasionalisme, tetapi menjadi 
bagian dari identitas nasional 

Lagu daerah dapat menjadi 
jembatan antara identitas 
lokal dan identitas 
kebangsaan 

RQ3 Strategi pembelajaran 
apa yang digunakan 
untuk 
mengintegrasikan 
lagu daerah? 

Pembelajaran 
aktif dan 
partisipatif 

Andara et al. 
(2021); Amalia et 
al. (2022); Rambe 
et al. (2024) 

Nasionalisme lebih efektif 
dikembangkan melalui 
aktivitas yang melibatkan 
peserta didik secara aktif 

Lagu daerah lebih bermakna 
jika digunakan dalam 
menyanyi, diskusi, kerja 
kelompok, dan refleksi 

Guru perlu merancang 
aktivitas yang membuat 
peserta didik memahami 
nilai dalam lagu 

RQ3 Strategi pembelajaran 
apa yang digunakan 
untuk 
mengintegrasikan 
lagu daerah? 

Pembelajaran 
berbasis budaya 
lokal 

Halimah et al. 
(2021); Fang et al. 
(2023); Pavlovic et 
al. (2021) 

Budaya lokal digunakan 
sebagai sumber belajar 
untuk memperkuat literasi 
budaya dan apresiasi tradisi 

Lagu daerah merupakan 
bentuk budaya lokal yang 
dapat menjadi sumber belajar 
lintas mata pelajaran 

Sekolah dapat memilih lagu 
daerah yang sesuai dengan 
konteks peserta didik 

RQ3 Strategi pembelajaran 
apa yang digunakan 
untuk 
mengintegrasikan 
lagu daerah? 

Pembelajaran 
multikultural 

Pavlovic et al. 
(2021); Cho et al. 
(2021) 

Musik tradisional dan musik 
multikultural membantu 
peserta didik memahami 
perbedaan budaya 

Lagu daerah dapat 
digunakan sebagai media 
pembelajaran multikultural 

Guru dapat 
membandingkan lagu 
daerah dari beberapa 
provinsi 

RQ3 Strategi pembelajaran 
apa yang digunakan 
untuk 
mengintegrasikan 
lagu daerah? 

Integrasi dengan 
IPS, PPKn, P5, 
dan Pendidikan 
Kewarganegara
an 

Amalia et al. 
(2022); Andara et 
al. (2021); Indah 
Sari et al. (2024); 
Rambe et al. (2024) 

Nasionalisme banyak 
dikembangkan melalui IPS, 
PPKn, Pendidikan 
Kewarganegaraan, dan P5 

Lagu daerah dapat 
memperkuat pembelajaran 
nasionalisme jika 
diintegrasikan dengan mata 
pelajaran nilai kebangsaan 

Integrasi lagu daerah dalam 
IPS, PPKn, dan P5 dapat 
menjadi strategi 
pembelajaran yang 
kontekstual 
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RQ 
Fokus Pertanyaan 

Penelitian 
Tema Sintesis 

Artikel 
Pendukung 

Pola Temuan Utama Interpretasi Sintesis 
Implikasi terhadap 

Penelitian 

RQ4 Kesenjangan 
penelitian apa yang 
masih terlihat? 

Kajian lagu 
daerah dan 
nasionalisme 
belum 
terintegrasi kuat 

Seluruh artikel Sebagian artikel membahas 
nasionalisme, sedangkan 
sebagian lain membahas 
lagu daerah atau budaya 
lokal 

Literatur masih terpisah 
antara kajian nasionalisme 
dan kajian lagu 
daerah/budaya lokal 

SLR diperlukan untuk 
menyatukan dua wilayah 
kajian tersebut 

RQ4 Kesenjangan 
penelitian apa yang 
masih terlihat? 

Indikator 
nasionalisme 
belum 
dirumuskan 
secara konsisten 

Amalia et al. 
(2022); Andara et 
al. (2021); Indah 
Sari et al. (2024); 
Rambe et al. (2024) 

Istilah nasionalisme, 
patriotisme, cinta tanah air, 
karakter kebangsaan, dan 
nilai Pancasila sering 
digunakan berdekatan 

Terdapat potensi tumpang 
tindih antara nasionalisme 
dan karakter umum 

Penelitian lanjutan perlu 
merumuskan indikator 
nasionalisme secara lebih 
jelas 

RQ4 Kesenjangan 
penelitian apa yang 
masih terlihat? 

Kajian masih 
kontekstual 
terbatas 

Seluruh artikel Banyak kajian dilakukan 
pada mata pelajaran, 
budaya, sekolah, atau 
wilayah tertentu 

Temuan belum sepenuhnya 
menggambarkan penggunaan 
lagu daerah dalam berbagai 
konteks SD 

Diperlukan kajian lintas 
wilayah dan lintas mata 
pelajaran 

RQ4 Kesenjangan 
penelitian apa yang 
masih terlihat? 

Minimnya 
sintesis 
sistematis 

Seluruh artikel Penelitian terdahulu banyak 
berdiri sendiri sebagai studi 
empiris atau konseptual 

Belum banyak kajian yang 
memetakan hubungan lagu 
daerah dan nasionalisme 
secara sistematis 

Kajian SLR diperlukan 
untuk memetakan pola, gap, 
dan arah penelitian lanjutan 
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Berdasarkan Tabel 8, lagu daerah berfungsi sebagai media pengenalan budaya 

lokal, pembelajaran nilai, dan penguatan identitas kebangsaan. Temuan menunjukkan 

bahwa lagu daerah mengenalkan bahasa, tradisi, dan warisan budaya sekaligus 

mengembangkan nilai nasionalisme seperti cinta tanah air, kebanggaan budaya, 

penghargaan terhadap keberagaman, gotong royong, persatuan, dan toleransi. 

Implementasinya dilakukan melalui pembelajaran aktif, partisipatif, kontekstual, dan 

terintegrasi dengan IPS, PPKn, Pendidikan Kewarganegaraan, dan P5. Meskipun 

hubungan langsung antara lagu daerah dan nasionalisme masih terbatas, sintesis 

tematik dan analisis bibliometrik menegaskan potensinya sebagai media pembelajaran 

yang efektif sekaligus menunjukkan adanya research gap yang perlu ditindaklanjuti. 

Penggunaan Lagu Daerah dalam Pembelajaran SD (RQ1) 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa lagu daerah digunakan dalam pembelajaran 

sekolah dasar sebagai media pengenalan budaya lokal, pembelajaran nilai, dan 

pembelajaran kontekstual. Lagu daerah tidak hanya berfungsi sebagai materi seni, 

tetapi juga sebagai sumber belajar yang mengenalkan bahasa daerah, nilai tradisi, dan 

identitas masyarakat. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menempatkan lagu daerah sebagai sarana literasi kewarganegaraan, namun SLR ini 

memperluasnya sebagai media pembelajaran nasionalisme yang menghubungkan 

identitas lokal dan nasional. Dalam perspektif konstruktivisme dan pembelajaran 

kontekstual, pemahaman lirik dan asal-usul lagu membantu peserta didik menghargai 

budaya lokal sebagai dasar nasionalisme. Namun, sebagian penelitian masih bersifat 

deskriptif dan menempatkan lagu daerah sebagai media pelengkap, sehingga perlu 

diposisikan sebagai cultural learning resource dalam kerangka culturally responsive 

teaching. 

Nilai Nasionalisme yang Dikembangkan (RQ2) 

Nilai nasionalisme yang ditemukan meliputi cinta tanah air, kebanggaan 

terhadap budaya lokal, penghargaan terhadap keberagaman, gotong royong, 

persatuan, toleransi, dan identitas kebangsaan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

nasionalisme peserta didik tidak hanya berupa pengetahuan tentang negara, tetapi 

juga internalisasi nilai yang melibatkan aspek kognitif, afektif, sosial, dan budaya. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menempatkan IPS, PPKn, dan P5 sebagai 
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sarana pembentukan nasionalisme, hasil SLR ini memperluasnya melalui media 

budaya lokal berupa lagu daerah. Dalam perspektif pendidikan karakter dan social 

learning theory, nilai kebangsaan dipelajari melalui simbol budaya, pembiasaan, dan 

interaksi sosial, dengan identitas lokal sebagai fondasi identitas nasional. Namun, 

penggunaan istilah nasionalisme, patriotisme, dan karakter masih sering tumpang 

tindih sehingga diperlukan indikator yang lebih spesifik untuk mengukur 

nasionalisme. 

Strategi Pembelajaran Lagu Daerah (RQ3) 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa pembelajaran lagu daerah yang efektif 

menerapkan pendekatan aktif, partisipatif, kontekstual, berbasis budaya lokal dan 

multikultural, serta terintegrasi dengan IPS, PPKn, Pendidikan Pancasila, Bahasa 

Indonesia, Seni Budaya, dan P5. Temuan ini menegaskan bahwa efektivitas lagu 

daerah tidak hanya bergantung pada media yang digunakan, tetapi juga pada 

kemampuan guru menghubungkan makna budaya dengan nilai kebangsaan. Sejalan 

dengan penelitian sebelumnya, lagu daerah dapat menjadi media konkret untuk 

menanamkan nilai Pancasila dan nasionalisme melalui pemahaman lirik, asal-usul 

lagu, nilai budaya, dan refleksi kebangsaan. Meskipun digitalisasi membuka peluang 

inovasi, desain pedagogis yang tepat tetap diperlukan agar lagu daerah menjadi media 

pembelajaran yang reflektif dan bermakna. 

Research Gap dan Arah Penelitian Lanjutan (RQ4) 

Hasil sintesis dan analisis bibliometrik menunjukkan bahwa kajian 

nasionalisme dalam pendidikan dasar dan kajian budaya lokal, lagu daerah, serta 

musik tradisional masih berkembang pada jalur yang terpisah. Temuan ini 

menunjukkan bahwa hubungan langsung antara lagu daerah dan pembentukan 

nasionalisme peserta didik sekolah dasar masih terbatas. Penelitian ini berkontribusi 

dengan mengintegrasikan kedua rumpun kajian tersebut untuk membangun 

pemahaman konseptual mengenai potensi lagu daerah sebagai media penguatan 

nasionalisme. Selain itu, literatur masih didominasi pembahasan nilai nasionalisme, 

sementara aspek media budaya lokal, kejelasan konsep, dan pengujian empiris masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan perlu diarahkan pada pengembangan 

instrumen, pengujian efektivitas, kajian komparatif, dan model pembelajaran berbasis 

lagu daerah. 
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Kerangka konseptual hasil SLR menunjukkan bahwa lagu daerah dapat 

menjadi media pembelajaran nasionalisme berbasis budaya lokal melalui pengenalan 

bahasa daerah, nilai tradisi, identitas masyarakat, dan keragaman budaya yang 

diperkuat melalui pembelajaran kontekstual dan partisipatif. Proses ini mendorong 

berkembangnya apresiasi terhadap keberagaman, cinta tanah air, persatuan, identitas 

bangsa, dan nasionalisme. 

 

Gambar 6 Kerangka Konseptual Temuan SLR 

Gambar 6 menunjukkan bahwa lagu daerah menjadi titik awal pembelajaran 

berbasis budaya lokal yang berkontribusi pada penguatan identitas bangsa dan 

nasionalisme peserta didik melalui pemahaman budaya, nilai tradisi, dan keterlibatan 

aktif dalam pembelajaran. 

Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil Systematic Literature Review dan analisis bibliometrik, 

penelitian ini menunjukkan bahwa lagu daerah berpotensi menjadi media 

pembelajaran berbasis budaya lokal untuk memperkuat nasionalisme peserta didik 

sekolah dasar melalui pengenalan budaya, penguatan identitas, serta pengembangan 

nilai cinta tanah air, kebanggaan budaya, penghargaan terhadap keberagaman, gotong 

royong, persatuan, dan toleransi. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi lagu 

daerah dalam pembelajaran yang aktif, kontekstual, reflektif, dan berbasis kearifan 

lokal. Kontribusi penelitian terletak pada pemetaan hubungan antara lagu daerah, 

budaya lokal, pendidikan dasar, dan nasionalisme, sehingga memperkaya kajian 

pendidikan karakter berbasis budaya serta menjadi acuan bagi guru dalam merancang 

pembelajaran nasionalisme. Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan model 

pembelajaran, instrumen nasionalisme, dan menguji efektivitas lagu daerah melalui 

studi empiris serta kajian lintas daerah. 
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